
104 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat, berikut kesimpulan dan saran yang dapat 

diungkapkan.  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait peran pengendalian internal pada siklus 

pembelian dapat meningkatkan efektivitas siklus pembelian dan menciptakan going 

concern Toko Cendana, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas siklus pembelian pada Toko Cendana terdiri dari empat bagian yaitu: 

a. Pemesanan barang 

Karyawan melaporkan apabila ada barang yang tinggal sedikit atau 

telah habis, sehingga pemilik dapat meminta karyawan PIC untuk 

mengecek jumlah barang di gudang. Karyawan PIC membuat dokumen 

Laporan Jumlah Sisa Barang di Gudang, diberikan kepada pemilik, dan 

diarsip oleh pemilik. Pemilik membuat dokumen Catatan Pemesanan 

Barang, mengirimkan dokumen tersebut ke supplier, dan mengarsip 

dokumen tersebut.  

b. Penerimaan barang 

Karyawan laki-laki menerima barang dari ekspedisi, menghitung 

jumlah barang, membuat dokumen Laporan Jumlah Barang Datang, 

dan memberikan dokumen tersebut ke pemilik. Pemilik menerima 

dokumen Invoice supplier dan dokumen Invoice ekspedisi, 

menandatangani dokumen Invoice ekspedisi, membayar biaya 

ekspedisi, mengambil dokumen Invoice ekspedisi rangkap pertama 

(warna putih), dan mengembalikan dokumen Invoice ekspedisi rangkap 

kedua dan ketiga. Pemilik mencocokan dokumen Laporan Jumlah 

Barang Datang dengan dokumen Invoice supplier.  

c. Approval atas dokumen Invoice supplier 
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Pemilik mencocokan dokumen Invoice supplier dengan dokumen 

Catatan Pemesanan Barang, lalu mengarsip dokumen Invoice supplier 

berdasarkan tanggal dokumen.  

d. Pembayaran barang 

Pemilik melakukan pembayaran dengan transfer melalui mobile 

banking atau online banking, menyimpan dokumen Bukti Bayar Bank, 

dan mengirimkan dokumen tersebut ke supplier. Pemilik meminta 

kepada supplier untuk mengirimkan dokumen Tanda Lunas supplier 

dan dokumen Invoice supplier rangkap pertama (warna putih) pada 

pengiriman barang selanjutnya.  

2. Penerapan pengendalian internal yaitu control environment, risk assessment, 

control activities, information and communication, dan monitoring pada siklus 

pembelian Toko Cendana masih kurang memadai. Monitoring merupakan 

komponen yang paling lemah dan perlu diperhatikan khusus oleh pemilik 

dengan skor nilai 1.67. Tidak hanya komponen monitoring saja yang 

memerlukan peningkatan tetapi keempat komponen lainnya juga memerlukan 

peningkatan di mana control environment memiliki nilai 2.17, risk assessment 

memiliki nilai 1.71, control activities memiliki nilai 2.19, dan information and 

communication memiliki nilai 1.70. Kelemahan yang ditemukan adalah 

pelatihan dan arahan hanya diberikan satu kali kepada karyawan (komponen 

pertama), tidak ada tujuan yang matang dan terarah (komponen kedua), 

identifikasi risiko tidak didokumentasikan (komponen kedua), dokumen yang 

dipakai di proses bisnis masih bersifat bebas (komponen ketiga), tidak ada 

dokumen terkait teknologi (komponen ketiga), kurangnya karyawan yang 

berkompeten (komponen ketiga), tidak ada SOP serta dokumentasi 

pengumpulan informasi (komponen keempat), dan tidak ada SOP serta 

dokumentasi evaluasi dan penilaian (komponen kelima). Sehingga penelitian 

ini menghasilkan sepuluh rekomendasi yang dapat meningkatkan pengendalian 

internal siklus pembelian Toko Cendana menjadi memadai.  

3. Pengendalian internal siklus pembelian Toko Cendana kurang memadai 

sehingga efektivitas pada siklus pembelian belum tercapai. Hal tersebut dapat 

terjadi karena pengendalian internal yang memadai akan menciptakan kualitas 
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informasi yang bagus, pembelian di jumlah yang tepat, pembelian di harga 

yang tepat, pembelian di waktu yang tepat, dan pembelian di supplier yang 

tepat. Kelima kondisi tersebut membuat pengeluaran pada siklus pembelian 

menjadi minim yang berartikan tujuan siklus pembelian tercapai. Dengan 

tercapainya tujuan siklus pembelian dapat dikatakan efektivitas siklus 

pembelian tercapai. Maka dari itu, Toko Cendana diharapkan dapat 

meningkatkan pengendalian internal agar memadai.  

4. Pengendalian internal siklus pembelian Toko Cendana kurang memadai 

sehingga going concern belum tercipta. Hal tersebut dapat terjadi karena 

pengendalian internal yang memadai menyebabkan kegiatan operasional 

menjadi lancar sehingga kinerja keuangan (contohnya laba) menjadi bagus dan 

stabil dengan profit. Dengan stabilnya kinerja keuangan akan menciptakan 

going concern pada Toko Cendana. Maka dari itu, Toko Cendana diharapkan 

dapat meningkatkan pengendalian internal agar memadai.   

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait peran pengendalian internal pada siklus 

pembelian dapat meningkatkan efektivitas siklus pembelian dan menciptakan going 

concern Toko Cendana, dapat diberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan yaitu Toko Cendana   

Penelitian ini menghasilkan sepuluh rekomendasi yang dapat diterapkan oleh 

Toko Cendana untuk meningkatkan pengendalian internal agar memadai, 

seperti: 

a. Penetapan tujuan yang matang, terarah, dan dapat membangun agar 

pemilik memiliki motivasi untuk pengembangan toko. Tujuan tersebut 

harus didokumentasikan dan dikomunikasikan kepada seluruh pihak 

yang terlibat di toko, serta tujuan tersebut harus rutin dievaluasi 

sehingga dapat diperbaiki apabila diperlukan.  

b. Membuat dokumen risiko yang berisikan identifikasi risiko dan 

kecurangan, penilaian setiap risiko dan kecurangan, serta respon setiap 

risiko dan kecurangan.  
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c. Adanya template untuk dokumen yang dibuat oleh karyawan (dokumen 

Laporan Jumlah Sisa Barang di Gudang, dokumen Laporan Jumlah 

Barang Datang, dan dokumen Keluar Masuk Barang di Gudang).  

d. Membuat dokumen teknologi yang berisikan daftar teknologi dan 

aktivitas pengecekan rutin. Hasil pengecekan dapat didokumentasi di 

dokumen tersebut.  

e. Merekrut karyawan yang berkompeten dan dapat dipercaya untuk 

membantu pekerjaan pemilik sehingga pemilik dapat berfokus untuk 

melakukan pemantauan, evaluasi, dan pengembangan. 

f. Membuat SOP pengumpulan informasi yang berguna untuk 

pengembangan toko agar informasi mudah dikumpulkan dan informasi 

yang dikumpulkan merupakan informasi yang berkualitas. 

g. Mendokumentasikan hasil pengumpulan informasi sebagai bahan 

evaluasi dan acuan pemilik dalam pengembangan toko.  

h. Dokumen Kode Etik dan Peraturan Toko Cendana dicetak dan dipajang 

di area istirahat karyawan agar karyawan dapat membaca dan 

mengingat kode etik dan peraturan yang wajib ditaati.  

i. Membuat SOP pelaksanaan evaluasi dan penilaian setiap bulan terkait 

proses bisnis, karyawan, dan aktivitas pengendalian internal sehingga 

hasil evaluasi menjadi berkualitas dan bermanfaat untuk 

pengembangan toko. 

j. Mendokumentasikan hasil evaluasi dan penilaian, serta kelemahan 

yang ditemukan di evaluasi dicari tindakan korektifnya. Tindakan 

korektif tersebut harus didokumentasikan, dikomunikasikan ke seluruh 

pihak yang terlibat di Toko Cendana, dan dipantau oleh pemilik agar 

dapat diperbaharui apabila diperlukan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya karena penelitian ini dirancang dengan pengukuran yang 

detail sehingga pengukuran bersifat objektif dan dapat disimulasikan sebagai 

pengukuran di perusahaan lain. Penelitian selanjutnya dapat melakukan 
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pengumpulan data dengan jangka waktu yang lebih panjang agar hasil 

wawancara dan observasi lebih maksimal dan lebih akurat.  

3. Bagi pembaca atau pelaku usaha UMKM  

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

penilaian pengendalian internal untuk usaha pribadi terlebih UMKM dengan 

pengukuran yaitu Internal Control Questioner yang telah dibuat. Sehingga 

pelaku usaha akan mengetahui pengendalian internal yang dilakukan telah 

memadai atau belum.  
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